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ABSTRAK 

 

Di Indonesia, gangguan mental masih menjadi topik yang terpinggirkan. 

Stigma negatif yang beredar tentang penderita gangguan mental menyebabkan 

penderita semakin sulit ditangani. Wanita penderita gangguan mental tercatat lebih 

banyak dari pria. Hal ini menginspirasi penulis untuk mempresentasikannya ke 

dalam lukisan menggunakan paham surealisme, simbol, majas, dan warna-warna 

pilihan sesuai makna yang ingin disampaikan sebagai sindiran terhadap realitas 

yang ada. Objek yang dipilih sebagian besar wanita dengan beberapa jenis ras yang 

berbeda. Karya yang disajikan merupakan hasil penulis yang memainkan peran 

sebagai penderita berbagai gangguan mental untuk menunjukkan keadaan batin 

yang dialami penderita. 

 

Kata kunci: gangguan mental, wanita, simbol, lukisan  
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ABSTRACT 

 

In Indonesia, mental disorders are still being a marginalized topic. The 

negative stigma that circulated about people with mental disorders makes sufferers 

more difficult to handle. Women with mental disorders were recorded more than 

men. This inspired the author to present it in painting using surrealism, symbols, 

figure of speech, and selected colors according to the meaning to be conveyed as 

an allusion to the reality. The chosen object was mostly women with different types 

of races. All works presented by the result of the author that playing the role of 

mental disorder sufferers to show the condition inside them. 
 

Keyword: mental disorder, women, symbol, painting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses berkarya seni dapat digunakan sebagai media untuk menuangkan ide, 

gagasan, maupun emosi yang sering kali sulit diungkapkan dengan kata-kata. Karya 

seni membantu seniman menceritakan pengalaman, isi pikiran, bahkan alam bawah 

sadarnya. 

Sebagai orang yang pernah menderita depresi dan mendengar langsung 

cerita-cerita dari penyintas berbagai mental illness lainnya, proses berkarya seni 

khususnya seni lukis menjadi media yang aman dan menyenangkan untuk terapi. 

Sebab kata-kata terasa sangat remeh dibanding kepedihan yang begitu besar (Haig, 

2018:14). Perasaan dan pikiran yang kalut tersebut sedikit lega saat disampaikan 

melalui lukisan. 

Pengalaman ini mendorong penulis untuk mengamati kondisi lingkungan 

sekitar dan menambah wawasan mengenai psikologi manusia khususnya kesehatan 

mental. Dari pengetahuan yang terkumpul disadari bahwa lingkungan yang kurang 

memahami tentang masalah ini dengan tepat, tidak mendukung, dan kurang peduli 

dapat memperburuk kondisi penderita gangguan mental. 

Di negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, isu kesehatan mental 

masih menjadi topik yang terpinggirkan walaupun saat ini beberapa tokoh 

masyarakat sudah mulai membahas isu kesehatan mental di media sosial masing-

masing. Akun Youtube bernama Menjadi Manusia, Jiemi Ardian, dan SKWAD 

Health pun membahas berbagai jenis gangguan mental guna mengedukasi 

masyarakat.  Masyarakat perlu menyadari informasi yang benar tentang kesehatan 

mental sebagai faktor penting untuk kelangsungan hidup, terutama kehidupan sosial 

di tengah stigma negatif yang tertanam sejak dahulu bahwa orang yang mengalami 

penyakit mental disebut gila. Stigma negatif ini menyebabkan para penderita 

semakin sulit untuk mendapatkan penanganan yang tepat. 

Stigma-stigma yang salah telah lama beredar di masyarakat terkait hal-hal 

yang berhubungan dengan gangguan dan kesehatan mental, bisa dilihat dari 
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banyaknya kasus pasung yang terjadi karena stigma “orang gila” yang melekat pada 

orang dengan gangguan mental. Banyak orang yang memberi label seseorang 

dengan kata anti sosial ketika orang tersebut lebih menikmati kesendirian sebagai 

bentuk kepedulian terhadap diri sendiri agar tetap sehat secara mental. Contoh lain 

yaitu sering kali depresi dikaitkan dengan tingkat keimanan dan rasa syukur. 

Padahal seseorang yang mengalami depresi bisa saja bersyukur dan depresi dalam 

waktu bersamaan menurut Jiemi Ardian dalam akun Youtubenya. 

(https://youtube.com/c/JiemiArdian) 

Stigma negatif terhadap gangguan dan kesehatan mental memang menjadi 

suatu hal yang memprihatinkan. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya 

kesadaran dan pengetahuan terhadap isu-isu kesehatan mental di masyarakat. 

Padahal, stigma negatif yang disematkan pada kesehatan dan gangguan mental 

berakibat jauh lebih buruk dari apa yang pernah dibayangkan. 

Stigma negatif terhadap penderita gangguan mental dapat membuat orang 

dengan gangguan mental merasa malu, menyalahkan diri sendiri, putus asa, dan 

enggan mencari serta menerima bantuan. Ditambah lagi, stigma-stigma tersebut 

menjadi sebuah penghakiman yang kejam terhadap mereka yang mengalami 

gangguan mental. Hal ini bisa menjadi pemicu adanya diskriminasi publik yang 

berpengaruh terhadap kualitas hidup mereka. Banyak isu yang sengaja tidak 

dibicarakan karena pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait kesehatan mental 

masih dihubungkan dengan hal gaib dan hanya dapat disembuhkan oleh dukun atau 

pergi ke tempat ibadah. 

Perlu diketahui pula bahwa pandangan masyarakat tentang pemisahan 

antara wanita dan pria yang menyangkut banyak aspek di kehidupan sangat 

berpengaruh pada kasus-kasus gangguan mental di Indonesia. Mulai dari 

peningkatan kasus gangguan mental akibat pemisahan karakter perempuan dan 

laki-laki serta penghakiman apabila perempuan atau laki-laki tersebut menyimpang 

dari karakter yang masyarakat tetapkan. Terlambatnya penanganan kasus karena 

penderita gangguan mental tidak sempat meminta bantuan akibat terpaku oleh 

pandangan masyarakat tersebut hingga akhirnya mati karena bunuh diri atau mati 

karena perlakuan orang-orang terdekatnya. 
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Akibat dari pemisahan karakter, wanita yang menderita gangguan mental 

lebih cenderung meminta pertolongan dibanding pria, karena pria secara tradisional 

menganggap gangguan mental merupakan sebuah tanda kelemahan. Sehingga 

wanita penderita gangguan mental yang tercatat jumlahnya dua kali lebih banyak 

daripada pria (Haig, 2018:59, 71-72). Namun pria tercatat memiliki kecenderungan 

bunuh diri tiga kali lipat dibanding wanita (Haig, 2018:58). Jumlah seluruhnya 

penderita gangguan mental belum bisa benar-benar diketahui karena berdasarkan 

analisis data pelaporan gangguan mental dan tingkat bunuh diri, masih sangat 

banyak penderita yang tidak meminta bantuan. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Apa yang dimaksud dengan gangguan mental 

2. Apa gagasan yang ingin disampaikan melalui tema gangguan mental 

3. Bagaimana memvisualisasikan gangguan mental dalam karya lukis 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan: 

a. Mengenalkan jenis-jenis gangguan mental dan pengungkapannya 

dalam lukisan 

b. Memberikan sindiran atas stigma negatif terhadap penderita gangguan 

mental 

c. Menampilkan figur wanita sebagai objek simbolis bahwa mayoritas 

penderita gangguan mental adalah wanita 

2. Manfaat: 

a. Melihat keindahan berbagai kondisi yang dialami penderita gangguan 

mental 

b. Sebagai media ekspresi ke dalam karya seni lukis 

 

D. Makna Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan judul dari 

“GANGGUAN MENTAL SEBAGAI IDE PENCIPTAAN SENI LUKIS” penulis 

akan menjabarkan makna di atas sebagai berikut: 
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1. Gangguan mental 

Kondisi seseorang yang mengalami kesulitan atau memiliki 

masalah dalam emosi, pemikiran, dan/atau perilaku yang akan 

menyulitkan penderita dalam bersosialisasi, bekerja, maupun 

beraktivitas sehari-hari (Gunatirin, Makalah, 2018). 

2. Seni  

Reproduksi kehidupan batin pengalaman manusia. Seni mampu 

memaknai pengalaman manusia secara unik, yang jauh berbeda dengan 

sains (Sugiharto, 2013:16). Sains berkomunikasi dengan logika akal 

dalam bentuk berbagai silogisme, sedangkan seni berkomunikasi 

dengan perasaan, imajinasi, dan intuisi. Tetapi ada juga logika di sana, 

logika khas yang mengharuskan kita untuk memikirkannya dengan cara 

yang berbeda, yang Deleuze sebut sebagai 'logika sensasi' (1981:34-

43), atau sebagaimana Daniel W. Smith sebut sebagai 'logika' yang 

“neither cerebral, nor rational” (Yangni, 2012:63-64). Logika 

semacam ini adalah logika yang didasarkan pada pengalaman indrawi 

(hanya bisa dirasakan) yang mendahului pemahaman, sebelum bahasa, 

pra-definisi, dan mampu menghadirkan perenungan. Melalui 

kontemplasi, tingkat reflektifitas kesadaran dapat dicapai yang 

melampaui pemikiran (Zaelani, 2012:18). 

Dengan demikian, seni bukan hanya ekspresi atau tiruan dari 

realitas, melainkan intensifikasi, pendalaman, dan pengungkapan, yang 

menurut Cassirer adalah ‘penemuan realitas’ (1944: 184). Hal ini sama 

dengan yang ditekankan Bambang Sugiharto, bahwa seni 

mengungkapkan realitas, sedangkan sains menyingkat realitas (2013: 

18). Sains bergantung pada abstraksi, sedangkan seni adalah proses 

konkretisasi tanpa akhir. Abstraksi selalu memiskinkan realitas. 

Dengan ilmu, alam dapat direduksi menjadi nomor atom suatu unsur 

tertentu yang merupakan indikasi dari struktur dan sifat-sifat unsur 

yang bersangkutan. Tetapi seni tidak mengizinkan penyederhanaan 

konseptual dan generalisasi deduktif seperti itu. Seni tidak 

mempersoalkan karakteristik atau kausalitas objek (realitas). Seni 
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mampu mengungkap kedalaman dan kompleksitas, serta memberikan 

intuisi yang erat kaitannya dengan lapisan-lapisan pengalaman dan 

kontak manusia dengan realitas. Dengan demikian seni mampu 

mengembalikan realitas kepada kompleksitasnya, tidak sekedar meniru 

(mimesis), atau mengulang sesuatu yang telah diberikan sebelumnya, 

apalagi mengerdilkannya. Singkatnya, seperti yang ditekankan 

Cassirer, seni benar-benar merupakan wahyu dari yang asli (1944:186). 

Bahkan seni dapat dimaknai sebagai kesadaran yang mampu membawa 

kita pada kehidupan di dalam esensi 'bentuk' murni yang kaya makna, 

bukan dalam analisis dan penelitian yang cermat terhadap objek 

material yang cenderung reduktif. 

3. Lukisan 

Karya seni rupa yang menangkap permukaan objek tiga dimensi 

yang diolah dengan pikiran sesuai pengalaman artistik dan ideologi 

menjadi dua dimensi yang menampilkan unsur warna, bidang, garis, 

bentuk, dan tekstur (Bahari, 2008:82). 

Maka penulis menggunakan media seni lukis tersebut untuk 

menyingkapkan realitas keadaan penderita gangguan mental di masyarakat sesuai 

pengamatan pribadi dan pendalaman melalui pengalaman literasi. 
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